
Babad Bakalan Sebuah Data Baru Bagi Sejarah Indonesia Kuno 

 

Nfn. Masyhudi 

 

Keywords: literary, script, Islam, history, interpretation 

 

How to Cite: 

Masyhudi, nfn. Babad Bakalan Sebuah Data Baru Bagi Sejarah Indonesia Kuno. 
Berkala Arkeologi, 14(2), 39–42. https://doi.org/10.30883/jba.v14i2.640  
 

Berkala Arkeologi 
https://berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/ 

 

Volume 14 No. 2, 1994, 39-42 

DOI: 10.30883/jba.v14i2.640 

 

 

 

 

 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 
4.0 International License.  

 

 

 

https://doi.org/10.30883/jba.v14i2.640
https://berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/
https://doi.org/10.30883/jba.v14i2.640
https://berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/index.php/berkalaarkeologi/license
https://berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/index.php/berkalaarkeologi/license


BABAD BAKALAN SEBUAH DATA BARU 
BAGI SEJARAH INDONESIA KUNO 

Masyhudi 
(Balai Arkeologi Yogyakarta) 

Pendahuluan 
Cerrta tentang orang-orang sucI umumnya 

terdapat di berbaga1 naskah historiografis atau 
merupakan seiarah lokal Namun demikian nas­
kah tersebut mas,h dipertanyakan kebenarannya. 
Babad Bakalan adalah sebuah naskah yang se­
cara keseluruhan mengungkap hal-hal yang ber­
s1fat h1storrografis atau seJarah lokal, dan naskah 
tersebut b1sa diandalkan (Montana, 1 988) Dalam 
kesempatan i n i  akan disajikan tulisan berdasar­
kan sebuah data baru yang diperoleh dalam pe­
nelitian tentang Pemukiman Dan Jalur Transpor­
tasI Mataram Islam di Kabupaten Wonogiri. 

Data baru tersebut adalah sebuah naskah 
asll dengan tulisan tangan, berbahan sederhana 
(daluwang) dan ditulis dengan huruf Arab Pegon, 
kecuali pada dua halaman bagian akhir, bertulis­
kan huruf Jawa yang sudah tidak b1sa terbaca 
karena sudah aus. Tul1san Arab pegon pada nas­
kah tersebut mas,h bercampur antara gaya nas­
kh1. tsuluts1 dan rrq'i, akan tetapi naskah tersebut 
d1dominas1 oleh Jenis huruf naskhi. Hal in i  me-
1unJukkan adanya keterbatasan kemampuan da­
lam hal tulis menulis huruf Arab bagi penulis nas­
kah tersebut 

Adapun IsI naskah tersebut meliputi berba­
gaI b1dang aJaran Islam yang terdi ri dari' aqidah. 
hukum. muamalah dan ,badah yang d1lengkap1 
dengan beberapa kutipan ayat-ayat alqur'an dan 
had1ts nab1 Hal yang terpentIng dalam naskah ini 
adalah mengenaI sejarah perkembangan Islam d1 
Jawa bag1an selatan yang diprakarsai oleh orang 
suc1/keramat bernama Raden Gunung Sari 
Dengan dem1k1an naskah tersebut terdapat dua 
1enIs naskah 
a Naskah Agama, ya1tu naskah yang banyak me­

ngandung unsur-unsur ajaran Islam (Sudar­
sono. 1 985 1 43) 

b. Naskah SeJarah, yaItu naskah yang Juga bens1 
tentang asal-usul daerah dan beberapa orang 
tokoh yang terlibat d1dalam naskah tersebut 

Nama Babad Bakalan 1n1 didasarkan pada 
toponIm suatu daerah yaitu Desa Bakalan , Keca­
matan Purwantoro, Kabupaten Wonogiri . Jawa 
Tengah Tempat tersebut juga merupakan tempat 
d1temukannya naskah. Selain Itu nama bakalan 
merupakan nama seorang tokoh yaItu Kyai 
Bakal 

0enullsan tentang naskah Bakalan sebagai 
data baru bag1 se1arah Indonesia kuno In r  d1da­
sarkan pada beberapa alasan yang dinila1 cukup 
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mampu memberrkan gambaran tentang seJarah 
pekembangan Islam di Jawa bag1an selatan 
khususnya di beberapa daerah pedalaman dan 
pengaruh perkembangan s0s1al budaya pada ma­
sa-masa benkutnya yaitu sebaga1 benkut 
a . Pada beberapa naskah dan babad-babad yang 

ada saat in i  belum disinggung dan d1bahas 
tentang perekembangan Islam di  Jawa bag1an 
selatan , khususnya d 1  pedalaman. 

b. Pada bagian yang lain hanya menyebutkan 
bahwa orang-orang keramat d1 Jawa bag1an 
selatan adalah orang-orang Tembayat (Sunan 
Bayat dan murid-mundnya) . (Graaf.1 986 205) 

Adapun tuJuan darr penul1san 1n I  adalah 
a. Untuk mengetahui proses penyebaran Islam 

yang dilakukan oleh tokoh-tokoh spmtual d1 
Jawa bagian selatan 

b. Untuk mengetahu1 perkembangan sosIal buda-
ya yang berpengaruh pada masa berrkutnya 

Dengan demik1an tul isan 1n I  d1harapkan dapat 
memberikan kontrrbus1 seJarah Indonesia kuno 

Naskah Bakalan dan Sejarah Perkembangan 
Islam di Jawa Bagian Selatan 

Semenjak berada dI negara Jawa Pange­
ran Ampel Denta (Raden Ra hmat) (Graaf 1985) 
mencari saudaranya yang bernama Syekh Bromo 
yang bentanya ada di negara Jawa ya1tu d1 
negara MaJapahit. Dalam pencarrannya tidak d 1te­
mukan, bahkan menurut benta Syekh Bromo 
meninggal di MaJapah,t dengan meninggalkan 
seorang anak laki-laki sapIhan yang kemud1an h , ­
lang karena mengikuti JeJak ayam hutan yang d , ­
buru dan d ikeJarnya mengarah ke baratdaya bah­
kan sampaI ke alas/hutan Tembayat 

Bertepatan pada saat Itu Pangeran Temba­
yat berkeInginan untuk berburu krJang ke hutan 
Pangeran Tembayat berangkat darr rumah menu­
ju ke arah selatan dengan beberapa orang saha­
bat dan pengawalnya Pangeran Tembayat me­
masang jaring , sedangkan teman teman yang 
larn mencarr kijang Dalam pemburuan tersebut 
tak seekorpun drtemuinya malahan para sanaoa: 
melihat seorang anak kecrl yang bersembun y 1 o 
ballk sebuah batu besar Kemud1an para sanaoa, 
lapor menghadap pangeran bahwa dIsana raK 
seekor kiJangpun diperolehnya. malah drtemukan 
seorang bocah yang sedang bersem bunv, d 1bal 1k 
sebuah batu Akh1rnya Pangeran Temoayat me­
ngatakan bahwa rtulah sebenarnya yang saya 
cari ' · Maka ditangkaplah anak tersebut i<emu-



dian d1serahkan kepada pangeran Tembayat 
untuk dibawa pulang 

Setelah sampai di rumah, anak tersebut 
oleh Pangeran Tembayat dianggapnya sebagai 
anak sendiri dan sekaligus dijadikan sebagai 
anak pertama/pembarep yang sekaligus diberi 
nama Raden Gunung Sari. Pada saat itu 
pangeran belum mempunya1 seorang anak pun. 
Tetap1 tidak lama kemudian Pangeran Tembayat 
dianugerahi seorang putera dan diberi nama 
Raden Mendel. 

Setelah agak besar, Raden Mendel merasa 
in dan curiga pada Raden Gunung Sari, sebab ia 
khawatir Raden Gunug Sari-lah yang akan meng­
gantikan kedudukan ayahnya/Pangeran Temba­
yat. Raden Mendel mengetahui bahwa Raden 
Gunung Sari adalah anak temuan dari hutan 
Tembayat. 

MenJelang akh1r hayat, Pangeran Tembayat 
berkata kepada Raden Gunung Sari yang diang­
gap sebaga, saudara tua dan Raden Mendel se­
baga1 saudara muda; bahwa palenggahannya di­
serahkan kepada saudara tua yaitu Raden Gu­
nung San Tetapi setelah Pangeran Tembayat 
wafat, Raden Gunung Sari datang kepada Raden 
Mendel dan lngsung menyerahkan palenggahan 
ayahnya dengan sepenuhnya, untuk memimpin 
d1 Padukuhan Tembayat. Kemudian Raden Gu­
nung San menyatakan kepada Raden Mendel, 
bahwa Raden Gunung Sari akan melanjutkan 
perJalanan pengembaraannya, dan berharap agar 
Raden Mendel tidak khawatir, sebab setiap hari 
Jum'at akan datang menjadi Imam di Tembayat. 

Raden Gunung Sari segera berangkat dari 
Tembayat menuju ke Gunung Kidul , yang di ikut, 
oleh ,stn dan beberapa orang sahabatnya. Sete­
lah t1ba d1 Gunung Kidul R. Gungung Sari/Raden 
Gunung San memutuskan untuk tinggal menetap 
selama satu tahun. Setelah setahun menetap di 
Gunung Kidul , R. Gunung Sari dan para peng,­
kutnya melanjutkan kembali perjalanannya dan 
sampaliah di Gunug Cethak dan di Gunung Ce­
thak mereka menetap selama setahun, setelah 
setahun d1 Gunung Cethak, R.Gunung Sari dan 
rombongan melanjutkan perjalanannya kembal, 
menuju ke Gunung Santren. Begitu juga mereka 
menetap selama setahun. Setelah setahun di 
Gunung Santren , mereka melanjutkan kembali 
menuJu ke Gunung Braja. Di tempat ini, istn 
Raden Gunung Sari melahirkan seorang anak 
lak1-laki , yang kemudian diberi nama "Bagus-Sa­
lam" setelah setahun menetap di gunung Braja , 
R. Gunung Sari beserta anak, istri dan para sa­
habat melanJutkan kembali perjalanannya, dan ti­
balah d1 suatu tempat yaitu di Alas Jaha Pa­
sindon . dan sepertinya sudah menjadi keputusan 
untuk tinggal selama setahun. Setahun beri­
kutnya mereka menuju ke Wana Bawangan, ke­
mud1an menuJu ke Wanakerta. Setelah di Wana-
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kerta selama setahun , mereka melaniutkan kem­
bali perjalanannya ke Gunung Mangunjaya. Ru­
panya setelah sampai di Gunung Mangun Jaya 
mereka memutuskan untuk menetap seterusnya. 

Setelah lebih kurang setahun di Gunung 
Mangun Jaya, keberadaan Raden Gunung Sari 
beserta rombongan terdengar dan diketahu1 oleh 
penguasa wilayah yang pada saat itu dikuasai 
oleh penguasa Ponorogo, yaitu Sang Nata Betara 
Katong. Kemudian Betara Katong segera mengu­
tus bapa patih untuk menengok ke gunung Ma­
ngunjaya yang ada di sebelah barat sana, apakah 
benar kalau di sana ada orang yang bertapa, na­
manya Gunung Sari ? dan mengapa Raden Gu­
nung Sari berani bertapa atau tinggal di wliayah 
kami dengan tanpa permis, ? 

Berangkatlah Ki Patih ke Gunung Mangun­
jaya dengan bekal secukupnya dan diikuti oleh 
para wedana. Sesampainya di T em ban Lawang 
Ki Patih berhenti kemudian menyuruh para weda­
na untuk mendatangi tempat pertapaan Raden 
Gunung Sari. Selama l ima hari (sepasar) para 
wedana mengepung wana Kesambi Gerowong , 
sehingga para sahabat (pengikut R.Gunung Sari) 
kepayahan untuk mencari air, kemudian para sa­
habat mengadu kepada Raden Gunung Sari yang 
sedang beruzlah atau bertapa, mereka mengata­
kan; "Gusti , in i  bagaimana, kami semuanya tidak 
bisa mencari air untuk wudlu, sebab kita dike­
pung dan diluar penuh dengan barisan para we­
dana" , Raden Gunung Sari menjawab. "sudahlah 
sekarang sediakan dan tadahkanlah tempat-tem­
pat air di rumah masing-masing, lalu mereka 
patuh tehadap apa yang diperintahkan oteh Ra­
den Gunung Sari. Kemudian Raden Gunung San 
melakukan shalat minta huJan kepada Allah (ls­
t1sqa} , dan tak lama kemud,an d1 sek1tar hutan 
tersebut gelap karena mendung dan huJan lebat. 
Berkat kehendak Allah , tiba-tiba para wedana 
berkelahi dengan sesamanya/dengan teman sen­
diri sampai banyak yang berguguran d1antara me­
reka . Setelah kejadian 1tu selesai dan banyak 
korban yang berJatuhan , maka jalan nampak te­
rang dan tidak ada yang menghalang1 lag1 . 

Dari para wedana yang ters1sa , akh1rnya 
mereka menghadap Ki Patih dan melaporkan ka­
lau terjadi banyak korban yang disebabkan per­
kelahian antara sesama teman . dan akh1rnya K, 
Patih bersama para wedana yang ters1sa pulang 
menghadap Betara Katong dan lapor bahwa 
Sang pertapa (R.Gunung Sari} bukan lawan k1ta. 
karena kesaktian dan kharismanya luar b1asa. 

Setelah benta ,tu sampai kepada Betara 
Katong maka semuanya dimakluminya sekal1pun 
utusannya ke Gunung MangunJaya tldak berhas1I .  
Kemudian dipangg1llah paman pengulu , lalu d 1u­
tus untuk menemu, Raden Gunung Sari yang se­
dang bertapa d1 Gunung Mangunjaya, dengan 
menyamar ingin belaJar mengaji , padahal untuk 
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mengetahuI apa sebenarnya tujuan Raden Gu­
nung Sari bertapa di Gunung Mangunjaya. Kemu­
dian berangkattah Kyai Pengulu ke Gunung Ma­
ngunjaya, dan setelah sampai di Gunung Ma­
ngunjaya langsung ditanya oleh para sahabat dan 
pengikut Raden Gunung Sari, mengenai maksud 
kedatangannya ke Gunung Mangunjaya. Akhirnya 
Kya1 Pengulu menjawab; ingin bertemu dengan 
Raden Gunung Sari dan mengaku mau mengaji. 
Akhirnya oleh R.Gunung Sari diperkenankan ma­
suk, untuk kemudian menyampaikan niatnya yai­
tu untuk mengaji kepada Raden Gunung Sari, 
dan kalau memang sungguh-sungguh Raden 
Gunung Sari akan setatu mendo'akan. 

Setelah setahun Kyai Pengulu di Gunung 
Mangunjaya, maka Raden Gunung Sari menyu­
ruhnya pulang ke Ponorogo, khawatir ditunggu­
tunggu oleh sang nata Betara Katong. Disamping 
itu disuruh menyampaikan satam dan titipan su­
rat untuk Betara Katong. Setetah sampai di Pono­
rogo, Kyai Pengulu langsung menghadap dan la­
por kepada Betara Katong. Setelah titipan surat 
d1sampaikan dan dipahami oleh Betara Katong, 
akhirnya Betara Katong mengetahui semuanya 
sIapa sebenarnya Raden Gunung Sari itu dan 
apa tujuannya di Gunung Mangunjaya. 

Kya1 pengulu kemudian diutus untuk yang 
kedua katinya ke Gunung Mangunjaya untuk 
memberikan sebagian w1layah/bumi seisinya di 
Gunung Mangunjaya dan Gunung Giyono, de­
ngan batas sebetah barat; Gunung Braja, sebetah 
utara terus ke utara, dan sebelah selatan terus ke 
selatan dengan tidak berbatas, kesemuanya itu 
dibenkan kepada Raden Gunung Sari dan selu­
ruh pengikutnya. Hal itu oleh Raden Gunung Sari 
dItenmanya dengan senang, untuk menghidupi 
keluarganya dan seluruh sahabat-sahabatnya. 

Adapun beberapa tokoh yang dimakamkan 
dt Gunung Gedong G1yono adalah : 
1 .  Raden Gunung Sari 
2. Raden Salam 
3. Mas Wot Galih 
4. Bagus Yudo 
5. Bagus Jaya 
6 Bagus Sedo 
7. Kyai Iman 
8 Kyai Dalem 
9. Kyai Bakal 
1 0. Kyai Amadya 

Analisis 
Pemukiman di Jawa bagian selatan meli­

puti pemukiman lama yang terletak di beberapa 
pegunungan. Adapun nama-nama tempat yang 
menunjukkan pemukiman lama ini jumlahnya sa­
ngat terbatas yaitu; Gunung Kidul, Gunung Ce­
thak, Gunung Santren, Gunung Braja, Alas Jaha 
Pasindon, Wana Bawangan, Wana Kerta dan 
Gunung Mangunjaya. Tempat-tempat itulah yang 

Berka/a Arkeologi EDIS/ KHUSUS - 1994 

menjadi pusat kegiatan yang dilakukan oleh seo­
rang tokoh spiritual yang bernama Raden Gu­
nung Sari, yang menurut silsilah pada naskah ter­
sebut masih merupakan satu aliran atau satu da­
rah dengan Ampel Denta, yaitu kemenakan atau 
anak dari saudaranya. 

Raden Gunung Sari dibesarkan d, Temba­
yat, tempat ini menurut kebanyakan cerita trad1s1 
merupakan tempat tinggal Ki Ageng Pandana­
rang yang terkenat sebaga1 orang keramat atau 
orang suci (Graaf, 1 986:205). Dalam Babad Cire­
bon disebutkan, bahwa Sunan Tembayat terma­
suk salah seorang wali di Jawa, dem1k1an halnya 
pada naskah dan babad-babad yang lain sepert,. 
Babad Tanah Jawi dan Babad Demak. D, sam­
ping itu Tembayat juga dikenal sebaga, tempat / 
pangkalan spiritual (Ibid), sedangkan tokoh sp1r1-
tual di Jawa bagian selatan adalah Sunan Bayat 
atau I Ki Ageng Pandanarang 

Dengan demikian tidak menutup kemugk,n­
an adanya generasi (mund-mund Tembayat) 
yang juga menjadi orang suci. Seperti halnya Ra­
den Gunung Sari yang dan kecil belaJar Kepada 
bapak angkatnya dan dianggap sebaga1 anak 
sendiri. Setelah Pangeran Tembayat meninggal 
maka Raden Gunung San-lah yang melanJutkan 
perjuangannya dalam penyebaran agama Islam 
di Jawa bagian selatan khususnya d, pedalaman 
dengan mengembara bersama keluarga dan be­
berapa orang sahabatnya. 

Dari delapan tempat sepert, tersebut dI 
atas, yang paling banyak berfungs, sebaga, pusat 
kegiatan adalah di Gunung Mangunjaya dan d1s1-
nilah Raden Gunung San terlibat dalam hal pol1t1k 
yang melibatkan seorang tokoh (penguasa wrla­
yah Ponorogo dan sekitarnya, termasuk d,dalam­
nya Gunung MangunJaya yang d1gunakan seba­
gai pusat kegiatan). Persoalan polit1s tersebut 
akhirnya b1sa terselesaikan dengan ba1k Bahkan 
setelah diketahui maksud dan tuJuan kedatang­
annya ke Gunung MangunJaya, Raden Gunung 
Sari bersama keluarga dan seluruh peng1kutnya 
diberi hadiah yang cukup berharga ya,tu tempat 
tinggal. 

Dalam kaitannya dengan proses budaya 
Raden Gunung Sari adalah seorang tokoh yang 
dianggap suci, sehingga dalam perkembangan 
budaya ini, Gunung San d1Jad1kan sebaga1 seo­
rang tokoh yang beqiwa kesatna dan nafsu muth­
mainnah, yang setarap dengan Pan11 Timur Kar­
tala, Samba dan Bima dalam bentuk kesen1an 
tradisional yang merupakan kebudayaan kraton­
kraton di Jawa dan Madura, pada abad XVI I I  dan 
XIX. Bahkan sampai saat in,, lakon mengenaI to­
koh klana Gunung Sari mas,h tetap d1suka1 oleh 
masyarakat yang selalu tamp1I dalam bentuk ta­
rian tunggal dan sampai sekarangpun tanan le­
pas klana Gunung san ,tu masih selalu d, pertun­
jukkan, baik dalam bentuk pertunJukan rakyat 
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(soronen) maupun pertunJukan tradisional yang 
disebut dengan Topeng Randing (Sularto: 1 0, 1 1  ). 

Kesimpulan 
Babad Bakalan adalah sebuah toponim 

dari suatu daerah dan nama seorang tokoh yang 
juga terdapat didalam naskah sebagaimana 
tersebut di atas. Tokoh tersebut tidak banyak ber­
peran dalam hal perkembangan dan penyebaran 
Islam di Jawa bagian selatan khususnya di peda­
laman. Tetapi Raden Gunung Sari-lah yang terca­
tat dalam sejarah sebagai penyebar agama Islam 
di pedalaman Jawa bagian selatan, karena me­
mang Raden Gunung Sari sejak kecil selalu ber­
sama dengan Pangeran Tembayat. Raden Gu­
nung Sari adalah orang suci/keramat yang telah 
berhas1I menguasai beberapa daerah di pegunu­
ngan Jawa bagian selatan untuk suatu tugas suci 
penyebaran agama Islam. 

Raden Gunung Sari, sebagai orang yang 
telah berhasil menguasai daerah pedalaman Ja­
wa bagian selatan dengan penyebaran lslamnya, 
tidak pernah disebut-sebut dalam beberapa nas­
kah dan babad yang ada. Namun demikian ber­
dasarkan proses dan perkembangan budaya, Ra­
den Gunung sari merupakan seorang/figur yang 
h1dup dengan penuh kepasrahan kepada Tuhan 
dan selalu sukses dalam menghadapi kesulitan. 
Selain itu Juga berhasil dalam hal budaya (ke­
senian tradisional) yang sampai saat ini masih 
banyak disukai oleh masyarakat, dengan cerita 
Kiana Gunung Sari, baik dalam bentuk pertun­
Jukan raK.yat maupun pertunjukan tradisional. 

Dengan terungkapnya suatu proses; per­
kembangan/penyebaran Islam di pedalaman Ja­
wa bagIan selatan dalam babad Bakalan in i ,  
diharapkan babad Bakalan dapat dijadikan sum­
oer bag1 perkembangan Islam di beberapa dae­
rah pedalaman Jawa bagian selatan. 
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